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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2011: 11) jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
digunakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Adapun waktu
pelaksanaan penelitian ini dimulai dari Desember sampai selesai.
3.3 Jenis dan Sumber Data
Data adalah unsur penting dalam penelitian berupa sesuatu fakta yang ada
untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, relevan dan lengkap
(Prasetya Irawan, 2004: 84-87). Adapun jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer merupakan data yang diambil langsung, tanpa perantara,dari
sumbernya (Prasetya Irawan, 2004: 86). Data-data primer dapat diperoleh
dengan cara menyebarkan kuesioner, melakukan wawancara, atau
melakukan pengamatan langsung terhadap suatu aktifitas masyarakat.
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b. Data Sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari
sumbernya (Prasetya Irawan, 2004: 87).  Data sekunder biasanya diambil
dari dokumen-dokumen dari lembaga atau institusi tertentu, laporan, karya
tulis orang lain, maupun koran. Untuk memperoleh data sekunder, penulis
akan meminta data kepada kantor Lurah Tuah Karya Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru. Dimana data sekunder ini merupakan data pendukung
dalam penelitian ini.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan
teknik pengumpulan data seperti berikut:
a. Wawancara (Interview) adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya
(Riduwan, 2012: 56). Wawancara dapat pula diartikan proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi atau
keterangan-keterangan ( Cholid Narbuko, 2009 : 83). Pihak-pihak yang
menjadi narasumber yaitu Seksi Pemerintahan Kantor Camat Tampan,
Sekretaris Lurah Tuah Karya dan Kasi Pemerintahan Kantor Lurah Tuah
Karya.
b. Pengamatan (Observation) yaitu kegiatan pemusatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan alat indra. Dimana penulis turun
langsung kelapangan untuk melihat fenomena-fenomena ataupun gejala-
gejala yang terjadi di Lingkungan Rukun Tetangga dan Rukun Warga.
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c. Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang akan penulis ajukan kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2010: 162), penulis memberikan angket kepada Ketua Rukun
Tetangga dan Ketua Rukun Warga.
3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang diteliti
(Bagong Suyanto, 2005: 139). Defenisi lain mengenai populasi yaitu
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 90).
Sedangkan menurut Kushamadi, populasi adalah keseluruhan elemen
sejenis, akan tetapi dapat dibedakan satu sama lain karena adanya nilai
karakteristik yang berlainan. Menurut Arikunto, populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 1
Sekretaris Lurah, 1 Kepala seksi pemerintahan di Kantor Lurah Tuah
Karya, 1 Kepala Seksi pemerintahan di Kantor Camat Tampan yang
akan dijadikan key informant, selanjutnya Rukun Tetangga dan Rukun
Warga. Dimana RT/RW yang ada dikelurahan Tuah Karya sebanyak
99 Rukun Tetangga, serta ada 15 Rukun Warga. Penulis hanya
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mengambil 53 Rukun Tetangga dan Rukun Warga di Kelurahan Tuah
Karya.
Tabel 3.1
Jumlah Populasi Penelitian di Kelurahan Tuah Karya
No Jenis Populasi Jumlah Populasi
1 Seksi Pemerintahan Kantor Camat 1
2 Sekretaris Lurah 1
3 Kasi Pemerintahan Kelurahan 1
4 Rukun Warga 15
5 Rukun Tetangga 99
Jumlah 117
3.5.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Suharsimi Arikunto, 2010:174). Defenisi lain sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2010: 91).
Mengingat waktu dan biaya yang cukup besar dalam
mengambil data, penulis menentukan sample dengan menggunakan
rumus Slovin (dalam umar, 2004 : 146).= + ( )
Keterangan :  n = jumlah sampel
N = besar populasi, 114 orang
e  = nilai error. Sebesar 10%= 1141 + 114 (10%)= 1141 + 114(0.1)
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= 1141 + (114 0.01)= 1141 + 1.14= 1142.14= 53,27 = 53 orang
Untuk teknik pengambilan sampel adalah menggunakan teknik
Purposive sampling yakni diambil berdasarkan prioritas dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.
3.6 Analisis Data
Dalam menganalisis, peneliti akan mendeskripsikan atau menggambarkan
secara utuh dan nyata mengenai Implementasi Peraturan Daerah Pemerintah Kota
Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2002 tentang RT/RW di Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan, kemudian data dituangkan dalam bentuk tabel-tabel dengan
angka dan persentase untuk dilanjutkan dianalisa.
Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan memakai teknik skala
likert Sugiyono (2010:107) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi positif sampai
dengan sangat negative.
Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukakan diatas maka data
informasi yang diperoleh akan dekelompokkan dan dipisahkan sesuai dengan
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jenisnya dan diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
dengan rumus persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut:
P = 100%
Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
100% = Bilangan Tetap
Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan Implementasi Peraturan Daerah
Pemerintah Kota Pekanbaru Nomor 12 Tahun 2002 tentang RT/RW di Kelurahan
Tuah Karya Kecamatan Tampan keseluruhan indikator yang telah diajukan
kepada responden dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 146) sebagai berikut:
76% - 100% Tergolong Maksimal
56% - 75% Tergolong Cukup Maksimal
40% - 55% Tergolong Tidak Maksimal
39% - Kebawah Tergolong Sangat Tidak Maksimal
